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Minta Kejaksaan -
Tidak Pandang Bulu

KEIARI ... '
...Dari Hal 1

Hanya saja dalam penggunaan
dananya direkayasa. “Pertang-
gungjawabannyafiktif. Parapen-
gurus yayasan mengaku tidak
menerimasepeserpunuangun-
tuk pendirian perguruan tinggi.
Bahkantandatanganmerekadi-
palsukan,” kata anggota DPRD
Touna Samsurijal Labatjo, ke-
marin (16/9).

Mantan ketua DPRD Touna itu
mengatakan, kasus ini telah di-
tangani oleh Kejari Ampana. Se-
jumlah orang yang merupakan
pengurusyayasansudahdimintai
keterangan oleh pihakkejaksaan.

Menurutnya, untuk menam-
bah bahan pengusutan oleh ke-

jaksaan, dirinyatelahmenyerah-
kandatadalambentukrekaman
video yang memuat pengakuan
Rudi Iskandar kepada Kejari
Ampama. Dalam video itu Rudi
mengakui bahwa pertangggung
jawaban Yayasan Sivia Patuju
hanyalah rekayasa yang dibuat
oleh salah seorang staf di Dikt,
Kemendikbud. :
“Data rekaman itu sudah saya
serahkan secara resmi kepada
Kajari Ampana pada acara si-
dang paripurna DPRD Touna
tanggal 13September2013. Lalu.
“Datanya sudah saya serahkan
ke Kajari. Karena itu saya minta
kepada pihak kejaksaan segera
menuntaskan kasus ini, tanpa
pandangbulu. Janganhanyaka-
sus ijazah yang diusut, tapi juga

kasuskorupsidiusutsampaitun-
tas,” katanya.

Sementara itu, Kajari Ampana
Rudi Margono yang dihubun-
gi via telepon selulernya mem-
benarkanpihaknyatengahmen-
gusut dugaan korupsi APBD
Touna itu. Menurutnya, aparat
kejaksaan masih mengumpul-
kan data-data dengan memer-
iksa sejumlah saksi. “Sudah ada
10 orang saksi yang diperiksa,”
katanya.

Ditanyamengenai tersangkan-
ya, Rudi menjawab belum ada.
Sementara informasi yang di-
peroleh Kejari Ampana beren-
cana menyerahkan data-data
ke BPKP untuk melakukan au-
dit dan mengetahui berapa ni-
lai kerugian negara.(sya)
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Kejari Ampana Usut Dugaan
Korupsi APBD Touna
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Sudah Periksa 10 Saksi,
Belum Ada Tersangkanya

PALU- Kejaksaan Negeri (Ke-
jari) Ampana masih mengusut
kasus dugaan korupsi ABPD
Kabupaten Tojo Unauna (Tou-
na). Korps berseragam cokelat

itu itu telah memeriksa seban-
yak 10 orang saksi, namun be-
lum ada yang ditetapkan seb-
agai tersangka. :
Informasi yang diperoleh,
dugaankorupsiAPBD Tounaitu
terjadi selama tiga tahun angga-
ran yakni 2010, 2011, dan 2012.
Total nilai yang dikorupsi leb-
ih dari Rp800 juta. Dana terse-

but diperuntukan pengurusan
pendirian perguruan tinggi di
Kabupaten Touna.

Pengurusan pendirian pergu-
ruan tinggi di Touna ini dilaku-
kan oleh Yayasan Sivia Patuju
pimpinan Jamal Juraejo, yang
merupakanwakil bupati Touna.
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